BAB llI
PEMIKIRAN HISAB PENENTUAN ARAH KIBLAT K.R. K.R.

MUHAMAD WARDAN DALAM KITAB ILMU FALAK DAN HISAB

A. Biografi Intelektual K.R. K.R. Muhamad Wardan

K.R. Muhamad Wardan dilahirkan pada tanggal 19 M1 di
kampung Kaumdn Yogyakarta. la adalah anak ketiga dari tujuh
bersaudara seayah seibu. Mereka adalah Umniyahamiumiad Darun,
Muhammad Jannah, Muhammad Jundi, Burhanah dan iyéi’ Selain
itu, ia juga mempunyai saudara yang berlainan yhaitu Djalaludin, Siti
Salaman dan Siti Nafi'ahAyahnya adalah Kiai Penghulu Kanjeng Raden
Haji Muhammad Kamaludiningrat, seorang penghulatar Yogyakarta
tahun 1914 hingga tahun 1940. Penghulu KanjengiREldg Muhammad
Kamaludiningrat  dikenal sebagai pemegang kartu @tagg
Muhammmadiyah stanboek no.1 dan juga pendukundgersH. KH.
Ahmad Dahlar.

Di lingkungan masyarakat Kauman, keluarga KPKRH &ramad

Kamaludiningrat dikenal sebagai tokoh Bani (kela@retib* Tengah

! Kauman adalah nama kampung yang pada umumnyawdi Berada di dekat Masjid
Agung. Hampir di seluruh kota besar di Jawa tertkampung Kauman. Kauman menjadi banyak
dikenal orang disamping karena ada kaitannya desgaRktur kekuasaan/pemerintahan di Jawa
era kerajaan Mataram Islam, juga karena menjadipaénmyang pertama Kkali organisasi
Muhammadiyah bergerak. Tim Penyusun Ensiklopedi dfumadiyah, Ensiklopedi
MuhammadiyahJakarta: Divisi Buku Perguruan Tinggi PT Rajafibdo Persada, t.t., him. 189.

zTim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiy#sid, him. 88.

Ibid.

* Ketib merupakan salah satu jabatan pemangku staftilu Ageng yang melaksanakan
tugasnya dalam bidang keagamaan. Sebagaimana ti#eebdalamal-Figh al-Siyasi bahwa
Penghulu Ageng merupakan refleksi jabatan yang apmatdlan wewenang dari Sultan dalam
melaksanakan tugasnya. Penghulu Ageng besertaisedtafnya diangkat, digaji atau kemudian
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yang tinggal di wilayah Kauman Barat. Sebagai kglaaabdi dalem
santri, mereka memiliki pusat kegiatan ldanggar Dhuwur Dengan
demikian, K.R. Muhamad Wardan secara sosio kultloadasal dari
lingkungan keluarga abdi dalem santri.

K.R. Muhamad Wardan dimasukkan ke sekolah kelukegaton,
yaitu sekolah Keputran. Namun, ia tidak menyelesailstudinya di
sekolah tersebut dan keluar karena sakit. Setalahaipindah ke sekolah
Pakualaman. Di sekolah ini pun ia tidak selesaR.MMuhamad Wardan
pindah ke lembaga pendidikan Muhammadiyah, yaiandird School
Muhammadiyah di Suronatan, Yogyakarta. la lulusumali924 dan
melanjutkan ke Kweekschool Muhammadiyah yang keawdiikenal
dengan nama Madrasah Muallimin Muhammadiyah hinighas tahun
1930°

Pasca lulus, sebenarnya K.R. Muhamad Wardan ingianjutkan
studinya ke luar negeri (Mesir atau Arab). Namubakepersoalan biaya,
ia pun akhirnya melanjutkan studinya di Pondok R&ea Jamsaren
Surakarta dari tahun 1931 sampai tahun 1934. Diakauta, ia
memperdalam bahasa Belanda di sekolah NederlanboN@rSurakarta

dan bahasa Inggris dari seorang guru keturunarghimmasal Singapufa.

diberhentikan oleh sultan dan diberi tanah yanghiis dengaiGaduhan Ndalenyang terletak di
sekitar masjid agung yang disebut dengan Kaumamarth mereka tinggal. Tim Penyusun
Ensiklopedi Muhammadiyatoc.Cit.

® Lasa HS, et alEnsiklopedi MuhammadiyalYogyakarta: Majelis Pustaka Pimpinan
Pusat Muhammadiyah, Jilid Il, 2002, him. 312-313.

® Tim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiy&¥p.Cit, him. 88.
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Aktivitas K.R. Muhamad Wardan sebagai seorang pleunaiy
gerakan Muhammadiyah dimulai sejak masih muda.kiatiasih dalam
usia remaja, ia telah aktif sebagai angdgsiswa Praya(salah satu cikal
bakal Pemuda Muhammadiyah) deiizbul Wathar! Setelah lulus dari
Kweekschool Muhammadiyah, ia menjadi guru di sekolah-sekolah
Muhammadiyah, antara lain sekolah Muhammadiyahitdb8ndo, Jawa
Timur selama satu tahun (1930-1931), sekolah Migjbeti
Muhammadiyah (1936-1945) dan Akademi Tabligh Muhatiyah
(1966-1974), keduanya di Yogyakafta.

Selain aktif di lembaga pendidikan, K.R. Muhamadriléa juga
aktif sebagai anggota Majelis Tarjih sejak tahuBQLDi majelis ini, K.R.
Muhamad Wardan diangkat menjadi ketua sejak tal@@3 berdasarkan
keputusan Muktamar Muhammadiyah ke-32 di Jakarsa.mlenjabat
sebagai Ketua Majelis Tarjih hingga tahun 1985. dgaendemikian, ia
menjadi ketua Majelis Tarjih selama 22 tahun atamane kali masa
jabatarn’

Selama masa kepemimpinannya, Majelis Tarjih meladsan
Muktamar Khusus Tarjih. Muktamar Khusus Tarjih diselenggarakan
tahun 1968 di Sidorejo, tahun 1973 di Wiradesa Bekan, tahun 1976
di Garut dan tahun 1980 di Klaten. Dari keempait Malktamar Tarjih itu

kemudian dihasilkan keputusan-keputusan pentingg y&emudian

" Lasa HS, et aDp. Cit.,him. 313.
& Tim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiyabg. Cit
9 .

Ibid.
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dihimpun dalam satu buku dan diberi nama Himpunatugan Tarjih
(HPT)!®

Jabatan K.R. Muhamad Wardan sebagai ketua MajadigihT
berakhir pada tahun 1985. Sebagai hasil dari Mu&taMuhammadiyah
ke-41 di Surakarta tahun 1985, KH. Ahmad Azhar Baglipilih
menggantikan K.R. Muhamad Wardan. Meskipun suddaktimenjadi
ketua, ia masih tetap menjadi anggota aktif di Mgj€arjih. Selain itu,
sejak tahun 1985 hingga wafatnya, ia juga menjadgata penasihat PP
Muhammadiyah bersama dengan Prof. Dr. H.M. Rosykli, Malik
Ahmad dan H. Muh. Mawardf.

Sebagaimana disebutkan di muka bahwa K.R. Muhamactiai
berasal dari lingkungan keluarga abdi dalem ker¥imgyakarta, sehingga
sejak kecil ia telah bergaul dengan lingkungan teeraSetelah menginjak
usia dewasa, K.R. Muhamad Wardan mulai aktif sabagarang abdi
dalem untuk membantu pekerjaan ayahnya dari taB86 $ampai tahun
1940. Akan tetapi, pada masa pendudukan Jepangabsen dari
lingkungan kerator?

Memasuki masa kemerdekaan, K.R. Muhamad Wardan &emb

aktif sebagai abdi dalem keraton Yogyakarta. Deriganbali mendaftar,

10 Beberapa keputusan yang dihasilkan antara laitarignhukum bank, keluarga

berencananalo dan lotto (judi), hijab (tabir), gambar KH. Ahmad Dahlan,ntunan salat
tathawwu; tuntunan agiqah, tuntunan sujud tilawah dan sspudkur, beberapa masalah tentang
zakat, bacaan salam dalam salawat, hukum qunuthanaiah Aisyiyah, asuransi, hisab
astronomi, al-Amwal fil Islam Adabul Mar'ah transplantasi dan persoalan dalil hadis. Tim
Penyusun Ensiklopedi Muhammadiy&rp. Cit, him. 89.

Y Lasa HS, et aDp.Cit, him.314-315
2 Tim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiy&p. Cit, him. 89.
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ia diterima sebagai ajudan atau pembantu pengleraidn yang saat itu
dijabat oleh Kiai Kanjeng Penghulu Muhammad Nur kamdiningrat

untuk wilayah kabupaten Sleman. Selanjutnya, padggal 28 Januari
1956 (15 Jumadil Akhir tahun Dal 1887), ia diangkabagai penghulu
keraton Yogyakarta menggantikan atasannya. MengiKig Kanjeng

Muhammad Nur Kamaludiningrat masih hidup dan untoénghindari

persamaan gelar nama, maka gelar K.R. Muhamad Wadalah Kiali

Kanjeng Raden Penghulu Muhammad Wardan Diponingtsngan

demikian, ia telah menjadi orang kepercayaan Sriltasu
Hamengkubuwono IX dalam urusan keagantdan.

Berdasarkan surat keputusan Sri Sultan Hamengkubmwi,
sebagai penghulu keraton Yogyakarta, K.R. Muhamadrddh
Diponingrat mengemban tugas utama keagafiaaitu:

1. Ngampil Bengat Dalermenerima bai’at sultan)

2. Dongani Sugengan Dalefmendoakan untuk keselamatan sultan)
3. Nampi Hajad Dalem Pareddmelaksanakan acara hajatan)

4. Nampi Fitrah Dalem(menerima zakat fitrah sultan)

5. Nampi Korban Dalenfmenerima hewan kurban sultan)

6. Slawatan

13 Tim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiydbid. Juga pada Lasa HS, et @lp.Cit,
him. 315-316.

4 Gambaran tentang adanya pembagian tugas dalartorketarutama dalam bidang
keagamaan ini, menunjukkan bahwa masalah-masalagakeaan menjadi tanggung jawab
pemerintah (kesultanan). Hal ini memang sesuai alergelar sultan yaitu Sampeyan Dhalem
Ingkang Sinuhun Kanjeng Sultan hamengkubuwono Senbtp Ngalogo Abdurrahman Sayidin
Panotogomo Kalipatulah Pil Ardhi/lng Tanah Jawiltgsu memegang kekuasaan penuh sebagai
kepala negara, panglima tertinggi angkatan perangpeémimpin agamalbid, him. 189.
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7. Ningkahaker{menikahkan)
8. Ngimami sala{menjadi imam)
9. Ngunjuaken Kawuningan
10. Nyalataken Layofmensalatkan jenazah)
11.Karerehanipun
12. Angawat-awati
13.Pedangon Dalem utawi para Bendoro bab Mawdnmengurusi soal
waris)

14.Ngabekter{kebaktian)
15. Amimpin
16.Nampi Kintunan Dalem

Tugas-tugasnya sebagai penghulu keraton tidak Sdifekan
setiap hari, tapi secara temporal. Sementara tsghari-harinya adalah
mengelola dan mengawasi masjid Ageng (Kauman) Yiagya dan
beberapa keperluan keraton, seperti sebagai katodidan menerima
caos(pemberian) dari para juru kunci makam serta m&sthok Negoro
Selain itu, ia juga menyiapkan daftar permintaatukinpara stafnya.
Daftar itu sebenarnya yang membuat adalah paragatikhusus,
sedangkan ia hanya memeriksa dan kemudian menagdataya. Semua
aktivitas tesebut dikerjakannya di kantor yang jusgkaligus sebagai

rumahnya di Pengulon Kaumé&h.

15 bid, him. 89.
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Sebagaimana yang telah disebutkan, K.R. MuhamaddaMar
adalah seorang alumnus lembaga pendidikan Muhamyatadian Pondok
Pesantren Jamsaren. Di lembaga-lembaga pendidikah iantara lain ia
banyak memperdalam ilmu falak, selain juga bela@ecara otodidak.
Dalam perkembangannya kemudian, ia dikenal selsgaang yang ahli
ilmu figih dan ilmu falak'®

Berkat kepandaiannya pada kedua bidang ilmu tetskéonudian
mengantarkannya menjadi seorang tokoh panutan gk#ai ulama). Di
lingkungan masyarakat, tak jarang pemikiran-peraikirdan fatwa-
fatwanya sangat diperlukan setiap kali ada persoaldeh karena itu,
masyarakat awam mengibaratkannya sebagai tokohesumabsenantiasa
menjadi tumpuan tempat bertanya dan berkonsultaskunenyelesaikan
problem-problem yang berkaitan dengan persoaladald@agamaaf’

Profesi lain yang digelutinya adalah mengabdikaruilya kepada
masyarakat dengan menjadi seorang pendidik. la aj@ngli beberapa
lembaga pendidikan milik pemerintah, antara laindMaah Menengah
Tinggi (MMT) Yogyakarta (1948-1962), Sekolah Gurwakin Agama
(SGHA) Negeri Yogyakarta (1951-1952), Sekolah PRgyan PTAIN
Yogyakarta dan Dewan Kurator IAIN Sunan KalijfyaSementara itu,

karena kepandaiannya di bidang ilmu falak, sejdlunial973 hingga

16 Lasa HS, et aDp. Cit.,him. 317.

7 Ibid.

18 Institut Agama Islam Negeri (Al Jami'ah Al Islamaly Al Hukumiyah) “Sunan
Kalijaga” YogyakartaBuku Tahunan Institut Agama Islam Negeri (Al Jaimi Islamiyah Al
Hukumiyah) Sunan Kalijaga Yogyakarta 1970-19Y6gyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, 1977.
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wafatnya ia dipercaya menjadi salah seorang andggatian Hisab dan
Rukyat Departemen Agama RI (sekarang KementeriamgRI)™°

Seperti dikisahkan di atas, meski K.R. Muhamad \&fardtanyalah
lulusan sekolah Kweekschool Muhammadiyah yang kemudian
melanjutkan ke Pondok Pesantren Jamsaren Surakaréamun
kepandaiannya di bidang ilmu-ilmu keislaman, khagasilmu figh dan
ilmu falak sulit dicari bandingannya. Hal itu tidakrlepas dari sifat
otodidaknya yang sangat besar dalam belajar. Pataslanama K.R.
Muhamad Wardan dalam bidang ilmu-ilmu tersebuthatldari beberapa
jabatan yang diampunya baik di lingkungan Muhamyedi keraton
Yogyakarta maupun pemerintahn.

Selain dari beberapa jabatan yang diembannya, rkaala K.R.
Muhamad Wardan juga dapat dilihat dari karya-kanydis yang
dihasilkannya. Ada tujuh buah karya tulis K.R. Moteal Wardan yaitu
Kitab Perail (tt), Kitab Fekih Nikah-Talak-Ruju’ 963), Kitab lIlmu Tata
Berunding (tt), Kitab Risalah Maulid Nabi Muhammadw. (tt), Kitab
Umdatul Hasib (tt), Kitab llmu Falak dan Hisab (terta Kitab Hisab

‘Urfi dan Hakiki (tt) 2

9 Tim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiy&p. Cit him. 90.

20| asa HS, et aDp. Cit.,him. 318.

*! Firdaus Muhammad, “Sistem Penentuan Awal Bulan &oah Menurut Sa’adoeddin
Djambek dan Muhamad Wardan”, skripsi S.1 Fakultasri®h, Yogyakarta: UIN Sunana
Kalijaga, 2005, td. Juga pada Mundzirin Yus®fiografi Kiai Kanjeng Raden Penghulu
Muhammad Wardan Diponingrat; Penghulu Kraton, Khalflasjid Besar Kauman Yogyakarta
dan Ketua Majelis Tarjih Muhammadiyal¥ogyakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian pada
Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga, 1996, him. 24-25.
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. Kitab Perail Kitab ini membahas tentang salah satu materi ilmu
hukum Islam (figh), yakni ilmu mawaris. Dasar pesynanKitab
Perall ini sebab ilmu mawaris dianggap sebagai salahikatuyang
rumit, sehingga K.R. Muhamad Wardan menyusun kiisebut
dengan maksud supaya materi ilmu mawaris mudalndipa

. Kitab Fekih Nikah-Talak-Rujuk (NTRXitab yang terdiri dari 39
halaman ini berisi bimbingan atau petunjuk prakéstang hal-hal
yang berkaitan dengan pernikahan, terutama ihwdhnitalak dan
rujuk.

. Kitab llmu Tata Berundingmembahas tentang tata cara dan tata tertib
suatu perundingam@ab al-Bahsi wa al-Mundargh

. Kitab Risalah Maulid Nabi Muhammad sa¥itab ini berisi tentang
sejarah kehidupan nabi Muhammad saw. dari masahikataya
hingga wafatnya. Kitab ini disusun menggunakan bahawa supaya
mudah dipahami oleh masyarakat muslim, khususnya kadé&angan
awam yang belum terbiasa menggunakan bahasa Indones

. Kitab ‘Umdah al-Hasib (Pedoman Hisab Kitab ini ditulis
menggunakan bahasa arab dan terdiri dari 88 halaMareri dalam
kitab ini dibahas dalam 12 pasal, meliputi arahldtjbawal bulan
gamariyah, serta gerhana matahari dan bulan.

. Kitab llmu Falak dan HisabKitab ini terdiri atas 3 bagian, yakni

pembahasan mengenai bola langit, pembahasan merigerigeori
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astronomi yang berkaitan dengan persoalan hisab peambahasan
tentang praktek hisab (perhitungan).

7. Kitab Hisab ‘Urfi dan Hakiki.Kitab ini disusun sebagai pembahasan
lanjutan dari Kitab llmu Hisab (Falak) PendahuluanKitab ini
memaparkan tentang hisab penentuan awal bulan.

Selain kitab-kitab tersebut, K.R. Muhamad Wardagajumenulis artikel

tentang ilmu falak, yakriPersoalan Hisab dan Ru’jat dalam Menentukan

Permulaan Bulardanlimu Hisab (Falak)

K.R. Muhamad Wardan adalah sosok seorang tokoh w@tana
yang unik. Di dalam pergerakan, ia adalah seoranggata
Muhammadiyah tulen. Sejak kecil ia aktif di orgasisMuhammadiyah.
Bahkan pada masa dewasanya, ia menjadi ketua Mdjalijih, yakni
majelis yang menjadi dapur pemikiran keagamaan kuhadiyah selama
22 tahun. Akan tetapi, pada sisi lain, ia adalaggata abdi dalem santri
keraton Yogyakarta.

Bagaimanapun juga, antara kultur Muhammadiyah dafurk
keraton dapat dikatakan bertolak belakang. Selmganisasi pembaharu,
Muhammadiyah menolak ritual-ritual upacara trakiésiena dinilai banyak
mengandungkhurafat, tahayul dan syirik. Dalam lingkungan yang

bertolak belakang kulturnya tersebut, K.R. Muham@édrdan mampu
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menempatkan diri, sehingga ia diterima dengan bpdélda kedua
lingkungan?

Dalam kaitannya dengan tradisi keraton, selain ikegss pasif
terhadap tradisi-tradisi yang bertentangan dengarmaraajaran Islam,
K.R. Muhamad Wardan berusaha meluruskan tradidisirayang
menurutnya tidak sesuai dengan ajaran Islam. Bpharaaha yang telah
dilakukannya antara lain menghapus cara pembacatawat yang
dilagukan dalam acara salawatan, mengganti pemiddteb Barzanii
dan kitab Ghaiti dengan kitab Riwayat Maulid Nabi Muhammad saw.
yang ditulisnya sendiri dalam upacara malsekatenandan mengganti
perhitungan kalender berdasarkan sistAbbge dengan sistenHisab
Hakiki dalam rangka menentukan hari-hari besar I$fam.

Begitulah sosok K.R. Muhamad Wardan sebagai seotakgh
Muhammadiyah, tokoh masyarakat d&di dalemsantri. K.R. Muhamad
Wardan meninggal pada tahun 1990. la meninggalkaraag istri, yaitu
Siti Juwariyah dan tujuh orang anak yang sebagiasaib aktif di
Muhammadiyah, yaitu Siti Hunaidah, Djazman al-Kjn8iti Barniyah,

Ahmad Jihaz, Siti Hadirah, Wisamah dan Jafifah.

22 galah satu cara Muhamad Wardan menempatkan daimdkedua tradisi tersebut
adalah dengan berpendirian tegas terhadap halehsébut. Misal, jika dalam suatu upacara
tradisis keraton mengandung nilai-nilai yang mermpamg dari ajaran Islam, dalam menjalankan
tugasnya ia akan bersikap pasif. Namun jika sebwpdikia akan bersikap aktif. Sikap pasifnya
tersebut ditunjukkan dengan melimpahkan kewenarygag ada padanya kepada wakilnya atas
persetujuan Sultan. Lasa HS, etlbid, him. 319.

2 Tim Penyusun Ensiklopedi Muhammadiy&p. Cit.,him 90.

24 Lasa HS, et aDp. Cit, him. 320.
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B. Gambaran Umum tentangKitab lImu Falak dan Hisab
Kitab llmu Falak dan Hisabmerupakan salah satu karya K.R.
Muhamad Wardan yang ditulis dengan menggunakansbalmlonesia.
Kitab ini disusun sesuai dengan rencana pembetajdmeu falak pada
Madrasah Menengah Tinggi (MMT) Jogjakarta. Buku brisi teori
berdasarkan ilmiah dan praktik menghitung (hisabjuki menentukan
waktu salat, arah kiblat dan cara menggunakdmu’ mujayyab disertai
pula dengan visualisasi berupa gambar-gambar yankeiaan dengan
pembahasan yang terdapat dalam tema-tema yangibiaarg
Kitab llmu Falak dan Hisabini terbagi menjadi tiga bagian
ditambah satu bagian pembuka. Rincian bagian-baigiesebut sebagai
berikut:
1. Mugaddimatf®
Bagian ini berisi tentang pengertian imu falak, pagian ilmu
falak menjadi dua bagian yakni astrofSgdan astronomf, serta
paparan mengenai timbulnya pengetahuan falak dirdata Claudius
Ptolemeus dengahabril Magesthj ilmu falak pada zaman kemajuan

Islam dan ilmu falak pada zaman kemajuan Barat \jagg berisi

*® K.R. Muhamad WardanKitab Illmu Falak dan Hisab Jogjakarta: Maktabah
Mataramiyah, cet. I, 1957, him. 5-8.

26 Astrologi merupakan ilmu yang dihubung-hubungkaengin ramalan tentang
kejadian-kejadian atau kejadian yang belum terjadti, him. 5.

27 Astronomi (Ilmu haiah) ialah pengetahuan yangktidiaubung-hubungkan dengan
ramalan. Tetapi sekedar untuk mengetahui dan mafapdetak, gerak, ukuran lingkaran benda-
benda langit dengan didasarkan kepada ilmiah. Depgagetahuan ini kita dapat menentukan
hitungan tahun, bulan demikian pula gerhana dansebagainyabid.
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penjelasan mengenai anggaran lama Ptolemeus seggmran baru
ciptaan Copernicus.
2. Bagian Pertama

Bagian pertama ini berisi tentang ulasan umum lzepgngenalan
tentang hal-hal yang berhubungan dengan astrorsapérti matahari,
bumi, bulan, bintang, planet, komet dan sebagainfdapun
pembahasan secara rinci mengenai hal-hal tersebubktub dalam
penjelasan pada sub-sub bagian, yang terdiri darsub bahasan,
yaitu:
a. Bumi®®

Pembahasan ini mengetengahkan penjelasan mengenai

peredaran bumi beserta dua macam geraknya, yakiak deumi
beredar pada sumbunya yang merupakan gerak hamanselama 24
jam dan gerak bumi mengedari matahari selama 3655h@m 48
menit 46 detik (satu tahuf).Selain itu juga terdapat pembahasan
mengenai falak bumi yang ellips, dimana terdapit Aipheliuni® dan

Periheliunt, serta tentangxcentriciteit>.

%8 |bid, him. 9

29 |pid.

30 Ketika bumi berada padaphelium matahari tampak lebih kecil sebab jauhnya dari
bumi kurang lebih 151.800.000 km. Gerak bumi diedipim lambat.

31 Ketika bumi berada dperihelium matahari tampak besar dan jauhnya dari bumi
kurang lebih 145.700.000 km. Gerak bumi ketikaedilpelium cepat.

32 perbandingan antara jarak kedua pusat dengantgagah panjang (salah satu garis
tengah pada bentuk ellipshid.
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b. Daerah iklim bumi®

Penjelasan mengenai daerah iklim pada bagian jrapdirkan
dengan mengutarakannya melalui media imajinasi.|Amada, dalam
subbab ini digambarkan tentang sebuah bola burhi, l&lu pembaca
diajak langsung ke tahap imajinasi dengan memuddiikis garis pada
keliling Bumi yang membagi bola bumi menjadi duagiba sama
besar, yakni bagian Bumi selatan dan bagian Buanaut
c. Siang dan malani*

Subbab ini memberikan paparan tentang sebab teymdiang
dan malam, dimana hal tersebut disebabkan oletubdnimi yang
bulat juga sebab adanya peredaran bumi pada sumlseigma 24
jam, sehingga mengakibatkan bumi mendapat sinaahaatberganti-
ganti. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya sidag malam. Batas
antara dua bagian siang dan malam tersebut dinamkrkgkaran
bayangan.

Dalam subbab ini juga dijelaskan secara rinci t@nteanjang
pendeknya waktu siang dan malam.

d. Panjang dan lebar tempat®

Bagian ini memaparkan penjelasan mengenai letaku sua

tempat yang dicari melalui garis-garis yang dilkkis dalam bola

bumi. Garis-garis yang dimaksud ada dua macam,i yaiis kutub ke

33 bid, him. 10.
34 bid, him. 11.
35 |bid, him. 13.
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kutub atau lingkaran siang (meridian) dan garitahig atau lingkaran
lintang (paralel/ sejajar deng&hatt al-istiwa).

Panjang tempat (bujur) dalam buku ini ialah jaumgat dari
garis kutub ke kutub 0° (yang melalui kota Greemvidi timur atau di
baratnya dengan ukuran derajat sepanidnadt al-istiwa’

Sedangkan lebar tempat (lintang) yang dimaksudahdiuh
tempat darkhatt al-istiwa’ di utara atau di selatannya dengan ukuran
derajat sepanjang garis kutub ke kutub Q°.

Dalam istilah Arab, panjang tempat disebiutl al-balad dan
lebar tempat disebtardl al-balad.

e. Udara®

Subbab ini diawali dengan pengertian tentang udgpaay
suatu zat yang tidak terlihat oleh mata serta raglgi|an merekat pada
Bumi karena gaya berat dan turut berputar pada suBuini.

Dalam paparan pada subbab ini juga dijelaskan ngnteal
kepadatan udara di lapisan bawah dan lapisanlddiasa pada lapisan
bawah lebih tebal/padat dibandingkan dengan udaray yterdapat
pada lapisan atas. Sehingga, Matahari dapat diidagan mata biasa
dan tidak terasa sakit ketika berada di ufuk, tetafak demikian
halnya dengan Matahari ketika berada di atas pukep8la kita. Hal
ini pula yang menyebabkan Matahari dan Bulan tetliebih besar

saat berada di atas kepala kita. Kejadian demikiaababkan oleh

%8 |bid, him. 15.
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refraksi, yakni kejadian membias dan membeloknyahaya,
sebagaimana pula terjadi pada air.
f. Senja’

Bagian ini memaparkan mengenai macam senja yaulyiter
dari dua macam senja, yakni senja petadgn senja pagi. Senja pagi
sudah mulai tampak ketika Matahari berjarak 17/&€ajt jauhnya
dari ufuk. Permulaan tampaknya disebut fajar. Sgikkam senja petang
masih tetap terlihat selama Matahari belum mejahaik 17° dari ufuk.
Lebih dari 17°, senja petang sudah tidak terlilaat lilang.

g. Benda langit®

Subbab ini berisi paparan tentang macam-macam Handa
yang antara lain terdiri dari:

1) Bintang Tetap\aste sterren/tsawabjtdiantaranya Matahari.
2) BintangSayyarahplanee}, diantaranya Bumi.

3) Bintang BerekorKomeet/mudzannibgat

4) Bintang Carit fneteoor/syuhyb

5) Bintang Beruaff (nevelviek/sadiin

6) Kabut Bintand* (melkweg/majarrah

7) Bulan Gatellie), yaitu bintang-bintang pengikut Sayyarah.

*7pid, him. 16.

3 Senja petang juga disebut den@amfaq ahmatawan merah).

%9 bid, him. 17.

0 Sekumpulan bintang yang jumlahnya berjuta-juteletek diantara bintang-bintang
tetap, terlihat seperti uap bercahaya dan bentukagmacam-macam, ada yang bulat seperti bola,
ada pula yang seperti gelang, garis melingkar diaAldin. Ibid, him. 18.

41 Kelompok bintang yang berjuta-juta banyaknya yarletak diantara bintang-bintang
tetap, tampak dari Bumi seperti awan bercahaya yaeganjang dari arah timur laut ke arah
barat dayalbid.
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h. Bintang tetap

Disebutkan pada awal pembahasan bagian ini bahutanig-
bintang tetap yang dimaksud adalah bintang yangnsejdengan
Matahari, yakni benda langit yang mengandung zabhyada dan
bersinar serta beredar pada sumbunya.

i. Matahari*?

Dalam subbab ini dijelaskan bahwa Matahari terdati zat
atau gas yang selalu menyala dan bersinar, di psatrdapat suatu
benda yang disebut bijinya diliputi zat bercahaigeloutpotosferdan
dikeliling potosferterdapat gas bersinar berwarna merah yang disebut
kromosfer dan di kelilingnya bertepi sinar berwarna kuningng
disebutcorona
j. Bintang-Bintang Pengikut Matahari (Daerah Matahari)*®

Bagian ini memaparkan tentang beberapa bintang lyaregar
mengelilingi Matahari yang diantaranya terdiri daimtangsayyarah
(planet), bintang berekor (komet) dan carit bintémeteor).

k. Bintang Sayyarah(Planee}*

Bagian ini dimulai dengan definisi bintarsgyyarah(planet)
yaitu bintang-bintang yang mengedari Matahari, jligaedar pada
sumbunya berupallips.

Beberapa nama planet diantaranya yakni bintdstiarid

(Merkurius), bintandZzuharah(Venus), bintang Bumi, bintarigirrich

2 | bid.
*3bid, him. 19.
“bid, him. 20.
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(Mars), bintangMusytari (Jupiter), bintangZuhal (Saturnus), bintang
Uranus dan bintang Neptunus.
l. Bintang SayyarahKecil (Asteroid)*®

Subbab ini menjelaskan tentang bintang-bintsang/arahkecil
yang pada mulanya ditemukan oleh seorang ahli fgntaernama
Piazzi. Bintang-bintangayyarahkecil tersebut berada diantara planet
Mars dan planet Jupiter. Setelahnya, para ahlabgqberangsur turut
menemukan bintang-bintasgyyarahkecil yang lain.

Menurut ahli bintang, bintangayyarah kecil atau asteroid
terbentuk dari beberapa pecahan bintsaygyarahbesar (planet) yang
disebabkan oleh timbulnya suatu kejadian luar bipgada zaman
dahulu.

m. Bintang berekor (Komee}*°

Bagian ini memaparkan tentang bentuk bintang berghkag
terdiri dari dua bagian, yaitu bagian kepala daaorekerta deskripsi
keadaan komet tersebut. Selain itu, disebutkan maiagenai komet-
komet yang terkenal, diantaranya bintdBigla, bintangDomatie dan
bintangHalley.

n. Carit Bintang (Meteoo)*’

DalamKitab llmu Falak dan Hisalisebutkan bahwa Meteor

tampak dari Bumi seperti bintang jatuh atau bemimdempat atau

seperti lemparan bintang. Sedangkan yang sebengaka Meteor

% |bid, him. 25.
8 |bid, him. 26.
47 |bid, him. 28.
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tersebut berasal dari suatu benda langit yang lterjpeg dari
tempatnya sebab tertarik oleh gaya berat Bumi, kigmubenda itu
masuk dan melalui udara Bumi dengan sangat cepasef@ngga
timbul pergosokan antara benda itu dengan udatsmbSgosokan ini,
benda itu menjadi panas dan menyala, kemudian ha®uruhnya
menjadi uap (udara). Ada juga bagian benda tersghngy tidak
seluruhnya hancur, tetapi masih bersisa bagian Upedwbatu. Batu
inilah yang disebut batu Meteor yang jatuh di tanah

0. Bulan (Satelit)*®

Bulan ialah benda langit pengikut (satelit) plargéntuknya
bulat dan padat, tidak bersinar. Sebagaimana ye&lay titerangkan,
Bumi kita hanya memiliki sebuah bulan.

Selain definisi tersebut, dijelaskan pula mengdhdan yang
mengedari Bumi, juga gerak sideris dan sinodis Buthmana gerak
sideris Bulan adalah gerak Bulan beredar menggiilBumi sekali
edaran dalam 27 hari 7 jam 43 menit 11,55 detidasgkan gerak
sinodis Bulan yakni gerak Bulan mengelilingi Bunaing dimulai dan
berakhir pada satu garis lurus antara Bumi, ButamMatahari selama
29 hari 12 jam 44 menit 2,5 detik (satu bulan kaamgr

Dalam subbab ini juga disebutkan tentang bulanrbyiang
beredar mengitari planet, diantaranya:

1) Mars, antara laiPhobosdanDeimos

“8 |bid, him. 30.
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2) Jupiter, yaknLo, Europa, GanymedetanKallisto.

3) Saturnus, yaituMimas, Enceladus, Tethis, Dione, Rhea, Titan,
Themis, Hyperion, JapetasnPhoebe

4) Uranus, antara laiAriel, Umbriel, TitanisdanOberon

5) Neptunus dikelilingi oleh sebuah bulan yang mengaga yang
jauhnya 13,33 jari-jari Neptunus atau kurang leB@6.000 km.
Sekali edaran lamanya 5 hari 21 jam.

p. Gerak Perubahan Bumf®

Gerak perubahan Bumi yang dijelaskan dalam subloab i
diantaranya gerak perubahan titikerihelium atau juga titik
apheliuni®, gerak presesidahriyah®’, gerak nutasi (igdah®? gerak

perubaharexcentriciteit®, gerak perubahan ekliptikddirah buru)®*,

*bid, him. 34.

*0 Titik Perihelium/Aphelium tidak tetap pada suagmpat, tetapi bergerak menuju ke
arah sebaliknya tujuan Bumi. Sekali edaran lam&1y@00 tahun.

®1 Ketika Bumi beredar pada porosnya, poros Bumiktiggap pada satu jurusan, tetapi
bergerak seperti halnya gasing ketika berputargd?akan ini apabila digaris akan merupakan
sebuah lingkaran yang merupakan titik poros pessd#ersebut. Skali edaran lamanya 26.000
tahun.

2 Gerak poros Bumi pada lingkaran yang telah digarisdalam gerak presesi tidak
tenang tetapi bergelombang hingga merupakan liegk&ecil. Peredaran pada lingkaran kecil
inilah yang disebut dengan gerak nutasi.

3 Excentriciteit jorong falak Bumi saat ini 0,016Bada 10.000 tahun yang lalu,
excentriciteit tersebut 0,0473. Sehingga, jorongkf@umi makin berkurang dan mendelkattle
(bundar).

>* Poros Bumi terletak miring pada falak Bumi sebe&at 27'. Miringnya poros ini
berubah, sebagaimana telah diteliti bahwa padeDQ@lt&hun sebelumnya kemiringan sebesar 22
54’, demikian perubahan ini terjadi kemudian. Deng@mikian, disimpukan bahwa perubahan
tersebut terjadi kurang dari setengah detik tiapnaya.
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3. Bagian Kedua

Bagian ini terdiri atas penjelasan mengenai balgitadan istilah-
istilah lingkaran untuk menentukan posisi bintanmgdng dalam
hubungannya dengan hisab.

Dalam pendahuluan pada bagian ini dijelaskan bakwwauk
menentukan ukuran dan hitungan peredaran bendabengit, maka
langit dilukiskan seperti bola, meliputi Bumi. Dalahal ini Bumi
menjadi pusatnya. Benda-benda langit terletak diameembungnya.
Pada bidang bola dilukiskan beberapa garis lingkatantuk
menentukan ukuran-ukuran benda langit.

Selain pembahasan mengenai hal-hal tersebut di laaggan ini
juga mengetengahkan pembahasan seputar bola yamgjtterdiri dari
27 sub bagian pembahasan. Sub bagian tersebubsé&eaigut:

a. Bola (Kurah)®

Bola ialah benda yang dibatasi bidang bola bernugkabung
dan bundar. Lingkaran pada bola ada dua macam lyagkaran besar
yang membagi bagian bola menjadi dua sama besding&aran kecil
yang merupakan lingkaran yang pusatnya sejajar atengusat
lingkaran besar.
b. Gerak Tiap-Tiap Hari *®

Apabila kita melihat bintang-bintang pada waktu anal maka

akan terlihat bahwa bintang-bintang tersebut hkamjadejajar mulai

%5 |bid, him. 37.
%6 |bid, him. 38.
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terbit dari sebelah timur hingga terbenam di sdbdbarat. Jika

perjalanan bintang-bintang tersebut digaris, akentukis beberapa

garis lingkaran sejajar yang disebutadar Madar-madar tersebut

mempunyai dua buah kutub yakni kutumadar dan kutub alam.

Madar yang terbesar adalamadar yang terletak di tengah-tengah
antara kedua kutub dan menempatkan bola langida@$agian sama
yang disebumadar a’dhamatau disebut jugkhatt al-istiwa’ alam

c. Dairah Mu’addal an-nahar (Lingkaran Persamaan Siang)’

Madar a’dhamyang disebutkan pada subbab sebelumnya ialah
yang disebut dengardairah mu’addal an-nahar yaitu dairah
(lingkaran) besar yang membagi bola langit mengagi bagian sama
besar, bagian utara dan bagian selatan. Saat Miabenada di daerah
ini, maka lama siang dan malam sama panjang, masasing selama
12 jam.

d. Madarot Zamaniyah(Paralel Waktu)®

Yakni beberapa lingkaran kecil yang sejajar dendairah
mu’addal an-nahar Lingkaran-lingkaran ini akan makin kecil saat
mendekati kutub utama.

e. Dawair al-Muyul (Lingkaran Deklinasi)®®

Yaitu lingkaran-lingkaran besar yang bertemu danalae

kedua kutub alam. Lingkaran-lingkaran ini untuk ewetukan derajat

mail (deklinasi) yaitu miringnya benda langit atau jayd daridairah

57 bid.
%8 |bid.
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mu’addal an-nahardihitung dengan derajat sepanjadgirah mail
yang ditempati benda langit itu.
f. Dairah Ufuk (Lingkaran Cakrawala)®°

Lingkaran ini merupakan lingkaran besar yang mernbath
langit menjadi dua bagian sama, bagian atas damarbagpwah.
Lingkaran ini menjadi batas pandangan, yakni tiepda langit yang
tiba di bawah ufuk seseorang akan tidak terlihat.

Titik yang menjadi kutub ufuk seseorang iakdmt ar-raksi
dan samt al-gadamya. Samt ar-raksiadalah titik pada bola langit
yang tegak lurus di atas kepala (titik Zenith). &'gkansamt al-
gadamyaitu titik pada bola langit yang lurus tegak ditah kaki (titik
Nadir).

g. Dawair al-Irtifa’ (Lingkaran-Lingkaran Vertikal) ®*

Yaitu lingkaran-lingkaran besar yang bertemu (mgjetedua
kutub ufuk éamt ar-raksidansamt al-qadam Lingkaran-lingkaran
ini untuk menentukan tinggi benda langit dari ufidikitung dengan
derajat sepanjang lingkaratifa’ yang ditempati benda langit itu.

h. Mukantharah al-Irtifa’ dan Inhithat (Paralel atau Jajaran Ufuk
Tinggi dan Paralel Ufuk Rendah)?

Yakni lingkaran-lingkaran kecil yang sejajar dendiagkaran

ufuk. Lingkaran yang di atas ufuk disetdtikantharah al-Irtifa’ dan

yang di bawahnya disebhtukantharah al-Inhithat

80 bid, him. 39.
51 1bid, him. 40.
52 |pid.
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i. Dairah Nisf an-Nahar (Lingkaran Tengah Hari)®®

Yaitu lingkaran besar yang memisah antara barat toaar
melalui kedua kutub kedua kutub ufuk dan kutub alafitik
pertemuan lingkaran ini dengan lingkaran ufuk addiék utara dan
titik selatan.

j. Dairah Buruj (Ekliptika) ®*

Yakni lingkaran besar yang melalidirah mu’addal an-nahar
miringnya daridairah mu’addal an-naharsebesar 23° 27'. Sekali
edaran dari lingkaran ini ialah satu tahun.

Lingkaran ini terbagi menjadi 12 bagian, masing{mas
dinamakan buruj. Tiap buruj berderajat 30 dihitunglai 0° hingga
29°. Nama-namanya ialah:

1) Hamal (Aries/Ram/Padrawari®omba)

2) Tsaur(Taurus/Stier/Srawari&api)

3) Jauza’'(Gemini/Tweelingen/AsufAnak Kembar)
4) Sarathan(Cancer/Kreeft/Kardtik&epiting)

5) Asad(Leo/Leeuw/Pus&inga)

6) Sunbulah(Virgo/Maagd/ManggasftGadis)

7) Mizan (Libra/Weegschaal/Sitydimbangan)

8) Aqrab (Scorpio/Schorpion/Manggakdkala)

9) Qaus(Sagitarius/Schutter/Najeemanah)

53 |bid.
54 bid, him. 41.
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10)Jadyu(Capricornus/Steenbok/Palgutkeambing)
11)Dalwu (Aquarius/Waterman/IsakBenuang Air)
12)Hut (Pisces/Vissen/Jitkkan)
k. Madarat ‘ardliyah dan Dawair al-'ardl (Paralel Ekliptika dan
Lingkaran Lebar) ®°

Madarat ‘ardliyah ialah beberapa lingkaran kecil yang sejajar
dengan lingkaran buruj di utara atau di selatannyiagkaran-
lingkaran ini berfungsi untuk menentukan jauh dekatbenda langit
(‘ardl atau lebarnya) dari lingkaran buruj di utara ateselatannya.

SedangkanDawair al-'ardl ialah beberapa lingkaran besar
yang bertemu dan melalui kedua kutub lingkaran jburingkaran-
lingkaran ini berfungsi untuk menentukan derajahjaya benda langit
dari lingkaran buruj di utara atau di selatannygajuntuk menentukan
derajatmail tsani(deklinasi kedua) yaitu jauh benda langit ddratt
al-istiwa’. Keduanya dihitung denga derajat sepanjang lirrgkard|
yang ditempati benda langit.
. Mail Awwal dan Mail Tsani(Deklinasi dan Deklinasi Kedua§®

Mail Awwal atau juga disebutail saja ialah jauh Matahari
(benda langit) darkhatt al-istiwa’ dihitung dengan derajat sepanjang

lingkaran deklinasi yang ditempati pada waktu itu.

5 |bid, him. 42.
56 |bid.
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Mail tsaniialah jauhnya Matahari (benda langit) denatt al-
istiwa’, akan tetapi dihitung dengan derajat sepanagair al-'ard|
yang ditempati pada saat itu.

m. Falak Mail (Jalan Bulan)®’

Falak mail adalah lingkaran besar yang melewati lingkaran
buruj, miringnya dari lingkaran buruj 5° 8'48alak mail yakni jalan
yang dilalui Bulan yang beredar tiap harinya keaitdan ke selatan.
Sekali edar padéalak mail ini selama 27 hari 7 jam 43 menit 11,55
detik.

n. ‘Ardl al-Balad (Lebar atau Lintang Tempat)®®

‘Ardl al-balad pada bola langit ialah busuafairah Nisf an-
Nahar di antarasamt ar-raksi(zenith) dardairah mu’addal an-nahar
(khatt al-istiwa). ‘Ardl al-balad pada bola Bumi yakni jauh tempat
dari khatt al-istiwa’ sebagaimana yang telah diterangkan pada bagian
sebelumnya.

o. Irtifa’ dan Ghayah Irtifa’ (Tinggi dan Kulminasi)®

Irtifa’ ialah tinggi benda langit dari ufuk seseorang tditg
dengan derajat sepanjabgwair al-Irtifa’ yang ditempati benda itu.

Ghoyabh irtifa’ yaitu busurdairah Nisf an-Nahaudi antara titik
tempat benda langit dan ufuk yang terdekat, atanggp-tinggi benda
langit dari ufuk yang terdekat dihitung dengan gdraepanjang

dairah Nisf an-Nahar

57 1bid, him. 43.
%8 |bid.
5 bid, him. 44.
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p. Bu'd al-Qutur dan Nishf al-Fudlah”

Bu'd al-Qutur adalah jauhqutur (garis tengah)madanya
benda langit dari ufuk dihitung dengan derajat sggyey Dawair al-
Irtifa’ yang dilintasi benda itu.

SedangkarNishf al-Fudlahialah busumadaryang ditempati
benda langit di antara ufuk dengan garis tengeldanya dihitung
dengan derajat sepanjang ganiadartersebut.

g. Nisfu Qaus an-Nahar(Setengah Busur Siand}

Yaitu busurmadarMatahari di antara ufuk dadairah Nisf an-
Nahar atau dengan keterangan lain yakni lama waktu Matah
berjalan di atagnadanya mulai terbit hingga tiba di titik puncak
irtifa’ nya @hayahatau kulminasi) atau mulai tiba di titik puncaknya
sampai terbenamnya.

r. ‘Ardl dan Thul (Takwim)’?

‘Ardl benda langit yaitu jauhnya atau miringnya darjHiaran
buruj di utara atau di selatannya dihitung dengarajdt sepanjang
dairah ‘ardl yang ditempati.

Thul atau takwim ialah jauh benda langit dari titik Hdm

dihitung dengan derajat sepanjang lingkaran buruj.

70 |pid.
" bid.
2 bid.
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s. Dair dan Fadl ad-Dair"®

Dair ialah busummadar Matahari yang ditempati pada waktu
itu, mulai dari titik tempat Matahari sampai ufi@edangkarradl ad-
Dair yaitu busurmadar Matahari mulai dari titik tempat Matahari
sampaidairah Nisf an-Nahar
t. Mathali’ Baladiyah (Hamal)’

Yaitu busurdairah mu’addal an-nahadi antara dua lingkaran
besar yang melalui dua kutub alam, yang satu meléku Hamal dan
lain melalui titik tempat Matahari.

u. Mathali’ Falakiyah”

Yakni busurdairah mu’addal an-nahadi antara dua lingkaran
besar yang melalui dua kutub alam, yang satu mditiku Jadyudan
yang lain melalui titik tempat Matahari.

v. Falak Mail Bintang-Bintang SayyaraH®

Falak mail bagi bintang‘Utharid miringnya dari lingkaran
buruj 7 derajat, bagi bintanguharah3° 24’, Mirrich 1° 51’, Musytari
1° 18’, Zuhal 2° 30’, Uranus 0° 46’ dan Neptunus 1° 47alak mail
bagi Bulan ialah 5° 8'48”.

w. Peredaran Matahari dan Bulan Pada Bola Langit’
Matahari berjalan dan beredar pada garis edarngeedpran

harian) dari timur ke barat selama 24 jam juga derelari lingkaran

" bid, him. 45.
™ bid.
75 | bid.
78 |bid.
" bid, him. 46.
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buruj mulai dari titik Hamal ke utara sehingga sampai ke titik
Sarathan(sajauh-jauhnya ke utara) melalui buftgaur dan Jauza!
Kemudian mulai dari titikSarathankembali ke selatan hingga di titik
Mizan melalui buruj Asad dan Sunbulah Pada waktu tiba di titik
Mizan, Matahari tepat di ataghatt al-istiwa. Kemudian meneruskan
lagi perjalanan ke selatan hingga tiba di t#dyu(sejauh-jauhnya ke
selatan) melaluburuj Agrab dan Qaus Kemudian dari titikJadyu
kembali ke utara hingga kembali lagi di tithamal melalui buruj
Dalwu danHut. Matahari ketika berada pada tithkamal tepat di atas
khatt al-istiwa’

Bulan beredar padialak mail dalam 27 hari 7 jam 43 menit
11,55 detik. Tiap hari rata-rata mengisar 13° 10'35
X. Peredaran Bintang-BintangSayyarah(Planet)’®

Bagi planet sebelah dalam yakfitharid dan Zuharah
peredaran kedua planet tersebut dari Bumi selahgiketi Matahari,
kadang-kadang bertepatan, kemudian mengisar ker tihingga
menjadi di sebelah timurnya, lalu kembali ke aranab mendekati
Matahari dan melintasinya dan seterusnya sehindpgadi sebelah
baratnya, kemudian kembali lagi mengisar ke tim@hirsgga
bertepatan kembali dengan Matahari.

Sedangkan bagi planet sebeleh luar, jika dipanddag

Matahari, planet tersebut tampak dari Bumi selaltndur dan makin

"8 |bid, him. 48.
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ke barat dari Matahari, tetapi jika dipandang @aeh bintang tetap,
maka tampaknya selalu maju dan berjalan makin rkertiya, tetapi
kadang-kadang kembali ke barat lalu kembali lagated timur.

y. Thul atau Takwim Matahari dan Bulan’

Subbab ini menjelaskan tentang cara mengetahui dan
menentukantakwim Matahari, dimana hal pertama yang harus
diketahui adalah Matahari pada saat itu berada pada apa dan
pada derajat berapa.

Sedangkan untuk menentukamkwim Bulan dapat dihitung
degan rata-rata dengan bantdakwim Matahari, yaitu pada tiap-tiap
akhir bulan Hijriyah.

z. ljtima’ dan Istikbal (Konjungsi dan Oposisif°

ljtima’ terjadi ketikatakwim Bulan bersamaan dengéakwim
Matahari. Pada waktu itu, Bulan sebaris dengan Maiaaitu berada
pada satu baris lingkarduruj yang sama artinya lingkaréuniruj yang
dilalui oleh Matahari juga tepat melalui titik teat@Bulan.

Sedangkanlstikbal ialah waktu keadaan dimantakwim
Matahari dartakwimBulan jauhnya 180 derajat.

Mulai ijtima’ sampaiijtima’ lagi atauistikbal sampaiistikbal

berikutnya lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2,5kdeti

™ bid, him. 50.
80 pid, him. 52.
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aa.Gerhana Bulan dan Matahari®*

Bagian ini menjelaskan tentang segala hal ihnw&biedengan
terjadinya gerhana Bulan dan gerhana Matahari. iVidai definisi
hingga proses terjadinya gerhana tersebut.

4. Bagian Ketiga

Bagian terakhir dari buku ini merupakan bagian yamgmbahas
tentang praktik hisaff. Hal pertama yang dijelaskan ialah mengenai
definisi beberapa istilah yang berkaitan dengaralhyikuran, terutama
ukuran yang digunakan dalam perhitungan ilmu falak.

Ukuran derajat yaitu ukuran yang digunakan untulnenéukan
luas dan sempitnya sudut, atau panjang dan pendeyays busur.
Yang dinamakan sudut ialah bidang yang dibatasi gas yang
bertemu. Sedangkan busur adalah potongan ataunbgayia lingkaran
(circle).

Selain itu, dipaparkan pula mengenai segitiga yar@mpunyai
definisi tiga buah garis yang menghubungkan tigahhtitik yang tidak
terletak pada satu garis lurus. Adapun ketentuaerkean tentang
segitiga sebagai berikut:

a. Dalam suatu segitiga hanyalah satu saja sudutssikuatau sudut
tumpul, dua sudut lainnya sudut lancip.
b. Dua buah segitiga yang sama du buah sudutnya, maka yang

satu lagi pasti sama pula.

8 |bid.
82 |pid, him.3.
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c. Kedua sudut lancip dalam segitiga siku-siku, jumla@duanya
sama dengan sudut siku-siku.

a. Jaib dan Dhil (Sinus dan Tanger®
Untuk memahamiaib dan Dhil dalam suatu segitiga siku-siku,

perhatikan gambar berikut.

d c/aJaib (sinus) C

c a c/b Bhil (Tangen) C

b/a 3aib Taman{cosinus) C

b/c =Dhil Tamam(cotangens) C

b C
Dari gambar tersebut, dapat pula diketahui bahwa:
b/a = sinus d b/c = tangens d
c/a=cosinusd c/b = cotangens d

Selain itu, terdapat beberapa ketentuan sebaghuber

axsinC=c axsind=Db
axcosC=b axcosd=c
bxtgC=c axtgd=b

cxctgC=hb axctgd=c
c:sinC=a b:sind=a
c:tgC=b c:cosd=a
b:cosC=a b:tgd=c

b:ctgC=c c:ctgd=>b

83 |bid, him. 59.
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b. Segitiga Pada Bol&'

Dalam paparan pada bagian ini dijelaskan bahwatigagbada
bola berbentuk cembung, sisi-sisinya terbentuk dargkaran-
lingkaran besar. Segitiga pada bola ada dua mae#&msegitiga tegak
(siku-siku) dan segitiga serong. Segitiga siku-ssialah satu sisinya
terbentuk dari busur lingkaran yang melalui kedwdul lingkaran

besar. Sedangkan pada segitiga serong tidaklarkidemi

s

Segitiga Siku-siku Segitiga serong
c. Logaritma®

Logaritma ialah angka-angka untuk menentukan titagka
bilangan, misalnya log 1 = 0, log 3 = %2, log 9 F0f, 27 = 1 %, log 81
= 2 dan seterusnya.

Angka-angka logaritma yang biasa digunakan ialalgkan

pokoknya (eksponen) angka 10. Logaritma ini diseBuggsche

84 |bid.
8 bid, him. 60.
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Logarithma&®, yakni yang dijadikan dasar pokoknya.! 1010, 16 =

100, 16 = 1000, 16 = 10000, demikian seterusnya. Sehingga, log

bilangan 10 = 1, log 100 = 2, log 1000 = 3, log A®0C= 4 dan

seterusnya.

Dalam subbab ini juga dipaparkan tentang cara miendai log

bagi bilangan-bilangan selain bilangan pokok ds&ta

d. Goniometrische Functie®

Daftar

ini  digunakan

untuk menerangkan

perbandingan

perbandingan antara sisi-sisi segitiga siku-sikaft&y ini dimulai

dengan besar sudut 0° sampai 90°. Dalam daftabigrselah terdapat

nilai-nilai sinus, tangen, cosinus dan cotangen sladut-sudut yang

ada. Berikut contoh daft@oniometrische Functies

Mn. Sinus Tangens Cotangens Cosinus
20° 0’ | 0,34202 |0,36397 |2,74748 |0,93969 |60’ 69°
20’ | 0,34748 | 0,37057 | 2,69853 |0,93769 |40’
40" | 0,35293 |0,37720 |2,65109 |0,93565 |20’
20° 60’ | 0,35837 |0,38386 |2,60509 |0,93358 0’ 69°
21°20’ | 0,36379 | 0,39055 |2,56046 | 0,93148 |40’ 68°

8 Daftar Briggsche Logarithma ini berfungsi untuk melahkan mengalikan atau
membagi bilangan terhadap bilangan yang lainnya at@njumlahkan dan sebagainya. Misalnya
bilangan A x bilangan B =log. A + log. B, sedangkalangan A : bilangan B = log. A- log. B.

87 Cara mencari nilai log tersebut dapat diperolefalmiedaftar khusus untuk logaritma
yang disebut dengan daftar Briggsche Logarithmarsielgarangan Dr. B. Gonggrip. Dalam daftar
tersebut, biasanya angka-angka penunjuknya tidsébdikan, sehingga dapat dibubuhi sendiri
dengan catatan bahwa bagi bilangan satuan nild@nyauluhan nilainya 1, ratusan nilainya 2,
ribuan nilainya 3 dan seterusnya. Misal, bilangdh filai lognya tertulis .16137, nilai utuhnya
adalah 2,16137 sebab bilangan 145 adalah bilarsgasanIbid, him. 61.

88 |hid.
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40’ | 0,36921 | 0,39727 2,51715 0,92935 | 20’

21°60’ | 0,37461 | 0,40403 2,47509 0,92718 0’ 68°

Cosinus Cotangens Tangens Sinus Mn.

Daftar ini dapat digunakan untuk operasi penjuntalgan
pengurangan bilangan dengan mencari nilai logarimmana yang
diperlukan kemudian dijumlahkan atau dikurangkangad@ nilai yang
kedua. Sedangkan untuk operasi perkalian dan pearbdgangan,
dapat menggunakan dafthogarithma der Goniometrische Functies
(daftar Jaibiyyah dan Dhilliyyah). Cara penggunaan daftar ini tidak
jauh berbeda dengan daft@&oniometrische Functieshanya dalam
cara pengoperasian perkalian dan pembagian saggbgaheda. Untuk
perkalian, setelah nilai logaritma telah diketatari daftar tersebut,
maka cukup hanya menjumlah nilai bilangan pertaaa lledua saja
untuk memperoleh hasil perkaliannya. Sebaliknyatukunoperasi
pembagian bilangan juga cukup dengan mengurangkaragaritma
bilangan pertama dengan bilangan kedua, kemudian dkperoleh
hasil pembagianny¥.Hal inilah yang nantinya akan digunakan dalam
proses perhitungan.

Daftar logaritma ini merupakan contoh tabel yangudakan

dalam proses perhitungan dengan nilai lima desisetijngga tabel

8 Daftar Logarithma der Goniometrische Functifdak dapat digunakan nilainya untuk
operasi penjumlahan dan atau pembagian.
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daftar logaritma tersebut tidak ditulis secara kapg tetapi dengan
nilai meloncat tiap 20 menit.
e. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Angka-Angka Buuj,

Derajat, Menit dan Seterusnya®

Operasi penjumlahan dan pengurangan angka-angkg dan
sebagainya dalam buku ini tidak berbeda dengarasppenjumlahan
dan pengurangan dalam kitab-kitab ilmu falak yaaig,|sepertial-
Khulasah al-Wafiyyah Dalam buku ini disebutkan bahwa untuk
mengawali proses penjumlahan dan pengurangan tergelebih
dahulu perlu diperhatikan tanda-tanda bagi angkgkaryang akan
dilakukan penjumlahan dan pengurangan tersebuukUmiruj diberi
tanda L, derajat dengan °, menit dengan ‘, detiigde “ danmicron
dengan *.

Hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan pregsggumlahan
dan pengurangan selanjutnya vyaitu jumlah batasi ri&p-tiap
variabel. Buruj bernilai 12, derajat bernilai 30emt, detik darmicron
bernilai 60. Sehingga jika hasil penjumlahan daaugbengurangan
bilangan-bilangan tersebut lebih dari batas nilariabel masing-
masing, maka jumlah batas nilai dihitung dengaai dildan masuk ke
variabel di depannya. Sedangkan nilai variabektersadalah sisa dari

batas jumlah yang telah diambil.

% bid, him. 64.
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Contoh menjumlah:

1 L 13° 49 227
9 L 20° 45 57"+
11L 4° 35 197

Contoh mengurangi:

7L 5° 50" 56”
6L 25° 18 30" —
OL 11° 32" 26”

f. Hisab Waktu Salat™

Proses hisab waktu salat dalam buku ini dimulai gden
mengetahui Bu'du ad-Darajah (jauh derajaff terlebih dahulu
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada badbigdnatau
takwim. SetelahBu’du ad-Darajah diketahui, makaardl al-balad
(lintang tempat) juga harus diketahui. SelanjutrsetelahBu’du ad-
Darajah dan‘ard| al-balad diketahui, baru dapat dimulai menghitung
dengan anggaran-anggaran hitungan segitiga cemseggiga bola)
untuk mengetahui nilai-nilahail Matahari®, ghayah irtifa®, Bu'd al-

Qutur’®, ashl al-muthlad®, Nishf al-Fudlaf{’, hisshah ikhtilaf ufud,

L bid, him. 66.

92 Bu'dud Darajat yang dimaksud ialah jauh Matahari dhottul istiwa’ dihitung dengan
derajat sepanjang garis lingkaran ekliptikkad, him. 67.

%3 Sin Meil = sin bu'dud darajah x sin Meil Kulli (227")

% Ghoyah (jika lintang tempat sama dengan letak Math = Meil + Tamam ‘Urudl
Balad. Sedangkan Ghoyah (jika lintang tempat tikka dengan letak Matahari) = tamam ‘Urudl
Balad — meil.
Catatan: jika hasil Ghoyah Irtifa’ yang diperoledbih dari 99, maka nilainya ialah complement
dari kelebihannya, sebab nilai Ghoyah tidak akaihldari 90.

% Sin Bu'dul Qutur = sin meil x sin ‘urud! balad

% sin Ashal Muthlag = cos meil x cos ‘urudl balad

97 Sin Nishful Fudlah = sin bu’dul qutur : sin ashaithlaq

% Sin Hisshoh Ikhtilaf Ufuq = sin Ikhtilaf Ufuq : sdUrudl balad
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dagaiqul ikhtilaf®, dagaiq tamkiniyalf®, nishfu Qaus an-Nahar
hakiki*®, nishfu Qaus an-Nahar mat*. Jika nilainishfu Qaus an-
Nahar mar’i telah diperoleh, maka waktu salat Maghrib telapatla
diketahui, dengan catatan bahwa 1 derajat samaadeAgmenit,
sehingga nilai yang diperoleh danishfu Qaus an-Nahar mar’i
dikalikan 4 untuk menngetahui masuknya waktu Maghf Setelah
itu, anggaran selanjutnya ialah mencari waktu Isgattama dan
kedua, waktu Subuh, terbit Matahari, waktu Dluha waktu Ashar>*
g. Mengoreksi Waktu sesuai dengan Jantstiwa’*%°

Dalam hal koreksi waktu sesuai dengan jastiwa dapat
dilakukan pada tiap jam 12 siang. Meskipun korekaktu ini juga
dapat dilakukan sebelum dan sesudah jam 12 si&ag, tatapi waktu
yang lebih dianjurkan dalam hal ini ialah jam 12ngj, sebab waktu
tersebut adalah yang waktu yang lebih mudah dikétaNamun
demikian, hendaknya diketahui terlebih dahBiud al-Quturdanashl

al-muthlaqiya, juga irtifa’ Matahari yang dapat diperoleh

menggunakan rubu’ mujayyab atau alat laintia.

% Sin Dagoiqul Ikhtilaf (refraksi) = sin Hisshoh lidaf : cos meil

1% pagoiq Tamikiniyah = Daqoiqul Ikhtilaf + %2 Quturaéhari

191 Nishfu Qousin Nahar Hakiki = 90+ Nishful Fudlah (untuk daerah yang sama
letaknya dengan Matahari) ataw 9Wishful Fudlah (untuk daerah yang berbeda legakn

192 Nishfu Qousin Nahar Mar'i = Nishfu Qousin Naharkika+ Daqoiq tamkiniyah.

193 Hasil-hasil perhitungan waktu salat ini masih lsaditambah dengan waktu ihtiyath
yakni Maghrib ditambah 3 menit, Isya’ 2 menit, Shtiumenit dan Ashar 2 menibid, him. 77.

1% Untuk mengetahui masuknya waktu Dhuhur dijelaskahwa bila Matahari telah
melewati garis tengah siang yaitu pada jam 12 ldbiituk ihtiyath, lebihnya ditentukan dengan
waktu 4 menit sebab dalam 4 menit tersebut Matddearar-benar tergelincir.

1% 1pid, him. 77.

1% proses menghitung bu'dul qutur dan ashal muthtamasdengan proses perhitungan
kedua variabel tersebut dalam hisab waktu salat.
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Untuk mengetahui koreksi waktu pada jam 12 siaagatdengan
menggunakan sebuah papan datar yang diberi gaus @ang pada
titik tengahnya dipancangkan paku atau semacaniregaknya paku
atau semacamnya di atas papan harus berpenyiky @&hudian
papan tersebut diletakkan di luar (bagian yangeteaksinar Matahari
secara leluasa), di atas tanah yang datar. Ganis Ipada papan
tersebut diarahkan ke utara dan selatan sejaglg®eitu, pada tengah
hari dilihat, apabila bayangan paku atau semacanerngzbut tepat
berada pada garis lurus, maka saat itu menunjultedau pukul 12
siang.

h. Menentukan Arah Utara dan Selatart®’

Sebagaimana pada proses koreksi waktu sesuai dgmgéastiva’,
untuk menentukan arah utara dan selatan sejatt ddplukan dengan
menggunakan papan datar yang di atasnya dilukisi&lanah lingkaran
yang di titik pusatnya dipancangkan sebuah paku atamacamnya
secara siku-siku. Papan tersebut diletakkan digumnbuka yang
terkena sinar Matahari secara leluasa (tanpa ptrgl)a Ketika
Matahari di sebelah timur, akan tampak bayangaru mliksebelah
barat, dan jika puncak bayangan telah menyentuat tppda garis
lingkaran, beri tanda pada titik pertemuan itu. Deéam sebaliknya
ketika Matahari berada di sebelah barat. Setelatkédua tanda tadi

dihubungkan satu sama lain sehingga membentuk lsedmarés lurus.

107 |pid, him. 79.
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Garis tersebut telah menunjukkan arah barat dauartsejati. Untuk
mengetahui arah utara dan selatan sejatinya, bargd furus yang
tegak siku-siku pada garis barat-timur tersebutrisGailah yang
merupakan arah utara dan selatan sejati.

i. JamIstiwva’ dan JamWasathi®

Jamistiwa’ (jam hakiki) dan janwasathi(jam pos atau jam kota)
merupakan dua jenis jam Matahari. Javasathi ialah jam yang
dikoreksi menggunakan Matahari, tetapi dengan nmebdarata-
ratanya, dengan ditetapkan bahwa perbedaannya rd¢agabintang
tiap hari 3' 56” atau Matahari pada tiap-tiap hsglalu mundur dari
sebuah bintang tetap selama 3’ $8”"Sedangkan jaristiwa’ adalah
jam yang dikoreksi dengan Matahari setepat-tepdtflya
j. Hisab Penentuan Kiblat Salat**

Dalam proses perhitungan penentuan arah kiblah@hiyang perlu
diketahui di permulaan ialah koordinat lintang testngan bujur tempat
lokasi yang akan dihitung arah kiblatnya, selainuta lintang tempat
dan bujur tempat Makkah.

Penjelasan lebih lanjut mengenai hisab penentuah &iblat

dalam buku ini, akan dibahas pada bagian selargutny

198 |hid, him. 80.

199 perbedaan ini berhubungan dengan peredaran Bungjitae Matahari yang kadang-
kadag lambat (ketika berada di titik aphelium) dadang-kadang cepat (saat berada di titik
perihelium).

119 perbedaan jam Matahari dengan jam Bintang sebgaaidak selalu 3' 56”, namun
kadang lebih dan kadang kurng dari itu, sehingga igtiwa’ dengan jam wasathi pun terdapat
perbedaan. Kadang-kadang jam istiwa’ mendahului yaasathi, tetapi kadang juga lambat.
Namun demikian, ada saat jam istiwa’ dan jam wadshsamaan, yakni pada tanggal 15 April,
15 Juni, 31 Agustus dan 25 Desember.

Y Ibid, him. 81.
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k. Rubu’ Mujayyab'?
Dipaparkan dalam subbab ini bahwa yang diselfut’ ialah suatu
alat untuk hitungargoniometrische functieBentuknya seperempat

lingkaran.

Busur b-c besarnya 90° dan diseRQ#us Garis lurus a-c disebut
Jaib (Sinus) dan garis lurus a-b dinamak#aib Tamam(Cosinus).
Titik a dinamakanmarkaz dan diberi lubang kecil untuk dimasuki
benang. Pada benang tersebut diberi ikatan benaciy yang dapat
dinaikkan dan diturunkan yang diseboturi. Pada bagian ujung
benang tersebut diberi benda untuk pemberat yarapdikansyakul
Sepanjang garis Jaib terdapat lubang kecil memgnjauiai dari titik
c hingga titik a yang digunakan untuk melihat daembuktikan
lurusnya garis Jaib tepat pada suatu benda misdiayahari, puncak
menara dan sebagainya yang akan diaitiid’ nya. Lubang tersebut

dinamakarhadafalflubang pengintai).

112 pid, him. 84.
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BusurQausdibagi atas 90 bagian, masing-masing sebesarajatler
dan diberi angka mulai 0° - 90°. Gadaib danJaib Tamammasing-
masing dibagi menjadi 60 bagian yang disebugittiny
(perenampuluharf)?

Selain itu, pada bidangubu’ terdapat dua garis lurus, sejajar
denganJaib Tamamyang disebut garis-gariduyub Mabsuthaldan
sejajar dengadaib yang disebut garis-garisiyub Mankusah
|. Cara MenggunakanRubu'***

1) Mengambilirtifa’ suatu benda

Amati puncak benda yang akan diambifa’ nya dari lubang
hadafahpadarubu’. Setelah terlihat, lihat benang yang tergantung
lurus padarubu’, luruskan dengan nilai derajat yang ada pada
bidang rubu’. Titik derajat yang tepat dengan benang terebut

adalah nilairtifa’ puncak benda yang diamati.

2) Perkalian

E A

113 Bagian Sittiny ini juga dapat dibagi sesukanyasatmiya dibai 100 bagian dengan
tanda 0,00 sampai 1,00 atau yang disebisyari (desimal) sebagaimana tersebut dalam daftar
goniometrische functies yaitu dengan angka desimalbi dari angka 0,00000 sampai angka
1,00000.

"% 1bid, him. 85.
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Misal kita akan menghitung nilai P, dimana P adaiai

= sina x sinf. Langkah-langkah perhitungannya sebagai berikut:

a)

3)

Letakkanmuri pada jaib sudut (titik k) dimana sudut. =
sudut AMC

Geselkhoit pada sudup (sudut AMD)

Tarik garis lurus dannuri ke sittiny (titik 1)

Jarak darmarkazke garis | (Ml) merupakan nilai P

Tarik garis lurus ke aratQaus al-irtifa’ (titik E), maka
diperoleh sudut (sudut AME)

Pembagian

Berpatokan pada gambar di atas, missal akan memtardari

sin 15° x sin 45°. Langkah-langkah perhitungan gebaerikut:

a)

b)

d)

Letakkankhait pada sudut 15° dihitung dgaib tamam(garis
MA), kemudian proyeksikan ke garssttiny (garis MB) maka
akan diperoleh hasil 15,5. Di titik inilah dipasangri.

Khait yang sudah dibermuri tersebut kemudian ditarik ke
sudut 45°.

Kemudian tarik garis lurus damuri ke sittiny, maka diperoleh
nilai 11.

Karenarubu’ menggunakan konsegexagesimal60), maka
bagilah 11 dengan 60 dan diperoleh hasil 0,1838, g 15°

X sin 45° = 0,1833. Sebagai pembandingnya, coba gehgan
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perhitungan menggunakan kalkulator yang akan diglenailai
0,1830.
m. Bayangan Tegak dan Bayangan Terbalik®
Bayangan tegak ialah panjang bayangan benda yandjripe
sedangkan bayang terbalik adalah sebaliknya. Misalpaku atau
batang lurus yang dipancangkan pada tembok betpgnynaka
bayangan pada tembok itulah bayangan terbalik.
C. Konsep Hisab Penentuan Arah Kiblat K.R. K.R. Muhamal Wardan
dalam Kitab lImu Falak dan Hisab

Kitab llmu Falak dan Hisab disusun oleh K.R. K.Ruimad
Wardan, atau dikenal juga dengan K.R.T. Wardan mipgprat, sebagai
rencana pembelajaran ilmu falak pada Madrasah MgenTinggi
(MMT) Jogjakarta. Buku ini telah dua kali dicetakmdjan roneo sebagai
diktat bagi para pelajar pada Madrasah itu, jugakukhalayak umum
yang memerlukan.

Sebagaimana pendahulunya, KH. KH. Ahmad Dahlan yang
menciptakan teori menentukan arah kiblat menggunabala dunia,
dengan hasil ijtihad bahwa arah kiblat kota Yogytkgada umumnya
dan Masjid Agung pada khususnya adalah 24°, padaadlitu teknologi

belum begitu majd*® K.R. K.R. Muhamad Wardan sebagai salah satu

1% |bid, him. 86.

118 Imroatul Munfaridah, “Studi Kritik terhadap Penean Arah Kiblat dan Awal Bulan
Qamariyah Pemikiran KH. Ahmad Dahlan”, Tesis PrograMagister Pascasarjana IAIN
Walisongo, Semarang: Pascasarjana IAIN Walison@d12td. Juga pada Erfan Widiantoro,
“Studi Analisis tentang Sistem Penentuan Arah KibMasjid Besar Mataram Kotagede
Yogyakartd, Skripsi S1 Fakultas Syari'ah, Semarang: IAIN \&atigo, 2008, td.
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tokoh falak di kalangan Muhammadiyah mengembanggamikiran
mengenai kiblat dengan keilmuan yang dimilikinyadga menghasilkan
ijtihad penentuan arah kiblat yang berpedoman péada ukur bola
(trigonometri bola) dengan perhitungan yang disekes) menggunakan
daftar logaritma. Hal ini dapat dimafhumi sebab imaminimnya
penggunaanscientific calculator pada masa itu, sehingga alternatif
termudah adalah menggunakan tabel logaritma atag gesebut dengan
goniometrische functie@aftarjaibiyah dandhilliyyah) dalamKitab [Imu
Falak dan Hisab

Pembahasan mengenai teori arah kiblat di berbagerat
dijelaskan secargamblangoleh K.R. K.R. Muhamad Wardan dalam kitab
ini. Hal ini dipaparkan dalam kriteria-kriteria &r&iblat yang disebutkan
dalam dua bagian, dengan fokus pada data koordipat tempat daerah
yang dicari. Kriteria tersebut yakhi’

1. Bagi daerah yang bersamaan bujur tempatnya dengjan tempat

Makkah (39° 58’)

a. Jika lintang tempat daerah itu di sebelah utaraukisiwa dan
lebih besar daripada lintang tempat Makkah, maka &iblatnya
ke arah selatan.

b. Jika tidak sebagaimana a, maka arah kiblatnyadte atara.

2. Bagi daerah yang perbedaan bujur tempatnya 180°

a. Jika lintang tempatnya di sebelah selatan khaituhstsedangkan
koordinatnya sama dengan koordinat lintang tempakkdh, maka
arah kiblatnya ke segala arah.

b. Jika lintang tempatnya di selatan, sedangkan koatdya lebih
besar daripada koordinat lintang tempat Makkah, anakah
kiblatnya ke arah selatan.

c. Jika lintang tempatnya di selatan dan koordinattef@h kecil
daripada koordinat lintang tempat Makkah, maka &rblatnya ke
arah utara.

17K .R. Muhamad Wardar®p. Cit.,him. 83-84.
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d. Jika lintang tempatnya di sebelah utara, maka &ialatnya ke

arah utara’®

Kriteria-kriteria tersebut sesuai dengan konse &iblat dalam
ilmu ukur bola (trigonometri bola) dan pemahamandisi astronomis.

Pada bagian ketiga dalaMitab llmu Falak dan Hisahni, K.R.
K.R. Muhamad Wardan menyuguhkan tentang prakti&khisang diawali
dengan pengenalan mengenai segitiga bola hingdardafaritma yang
digunakan, juga pembahasan mengenai penentuanarahselatan serta
kesesuaian waktu dengan wakstiwa’, juga perhitungan awal waktu
salat, penentuan arah kiblat dan penggumaln’ mujayyab

Untuk mengetahui arah kiblat bagi suatu daeralily lédhulu harus
mengetahui lintang tempdtardl al-balad) daerah yang akan dihitung,
juga lintang tempat Makkah dan perbedaan bujur & @g@dhlut-thulain)
antara Makkah dan daerah terséititDalam penentuan arah kiblat ini,
K.R. K.R. Muhamad Wardan menggunakan koordinatatigt Makkah
sebesar 21° 30’ sebelah utara dan bujur Makkahsael®9° 58’ sebelah
timur.

Dalam perhitungan penentuan arah kiblat, lintamgpit Makkah
dikira-kirakan sebagameil, sehingga dalam aplikasi perhitungan arah
kiblat dalamKitab Illmu Falak dan Hisabini, lintang tempat Makkah

disebut dengan istilameil.

118 pid.
119 Lintang tempat dalankitab Ilmu Falak dan Hisabdisebut dengan lebar tempat,
sedangkan bujur tempat disebut dengan panjang tetnjol, him. 81.
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Langkah-langkah perhitungan penentuan arah kib&tumt K.R.
K.R. Muhamad Wardan dalam kitab ini diulas dalambdrapa

anggarart?’ Anggaran-anggaran tersebut adalah:

SinMeil (LM) x sin ‘ardl al-balad (LT) = sinBu’d al-Qutur

CosMeil (LM) x cos‘ardl al-balad (LT) = sinAshal mutlaq

Sin Ashal mutlagk cosfadhlut-thulain(SBMD) = sinAshal mu’addal

SinAshal mu'addal- sinBu'd al-Qutur = sinlrtifa’ simit Makkah'?*
Sin Fadhlut-thulain x cosMelil = cos derajat kiblat

Codirtifa’ simit Makkah
Jika‘ardl al-baladnya 0°, maka anggaran adalah sebagai berikut:
CosMeil x cosfadhlut-thulain = sinlrtifa’ simit Makkah
Sin Fadhlut-thulain x cosMeil = cos derajat kiblat
Codirtifa’ simit Makkah

Contoh perhitungan :

Kota Yogyakarta

Data: Lintang Tempat -7° 48
Bujur Tempat :110° 21’
Lintang Makkah 1 21° 30
Bujur Makkah 1 39° 58’
Perbedaan Thul :110° 21’ - 39° 58’ = 70° 23

120 |stilah yang digunakan oleh K.R. Muhamad Wardamardapenyebutan proses
perhitungan arah kiblakbid., him. 82.

121 Anggaran ini digunakan bagi daerah yang koordiiiang tempatnya di utara
khatulistwa dan perbedaan bujurnya kurang dari @f8u lintang tempatnya di selatan
khatulistiwa dan perbedaan bujurnya sebesar 9@f latah. Sedangkan bagi daerah selain yang
disebutkan, maka perhitungannya dibalik, nilai ydelgih besar dikurangkan dengan nilai yang
lebih kecil.lbid.
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Proses Perhitungan

Derajat Nilai log. sin. Nilai log. cos.
Meil 21° 30° 9,56408-15* 9,96868-10
‘ardl al-balad 7° 48 9,13263-10 + 9,99596-10 +
Bu'd al-Qutur 2° 51 8,69671-10
Ashal Mutlaqg 67° 12 log. sin. 9,96464-10
Perbedaan Thul| 70° 23’ 9,52598-1
Ashal Mu'addal | 18° 02’ log. sin. 9,49062-10
Ashal Mu’adds | 18° 02 sin. 0,3095-1C
Bu'd al-Qutul 2° 51 sin. 0,0497-1C -
Irtifa’ Simit | 15° 04 sin. 0,2598-1C
Makkah
PerbedaaThul 70° 23 9,9740:-1C
Meil 21° 30 log. cos. 9,968¢-1C +
9,9427-1C
Irtifa’ Simit | 15° 04 log. cos. 9,984¢-1C -
Makkah
Derajat Kiblat  [24° 49'* | log. cos. 9,957¢-1C

Sumber: Data primer diolah

122 Hasil ini diperoleh dari perhitungan log sin 210’ 3= -0,435924567° + 10 =
9,564075433°, kemudian disederhanakan menjadi 9,56408etiap penjumlahan, pengurangan,
pembagian, maupun perkalian dalam perhitunganitogaiselalu ditambah dengan angka 10. Jika
hasil melebihi angka 9, maka kurangi 10, karen&amgling besar dalam logaritma adalah 9.

128 pembulatan dari 24° 49’ 21,57”
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D. Aspek Historis Pemikiran K.R. K.R. Muhamad Wardan tentang

Hisab Penentuan Arah Kiblat dalamKitab lImu Falak dan Hisab

Istilah karakteristik mengacu pada karakter danagdydup
seseorang serta nilai-nilai yang berkembang setaratur sehingga
tingkah laku menjadi lebih konsisten dan mudah rtiiggkan?* Dengan
karakteristik tersebut, seseorang dikatakan memii@gmampuan untuk
memadukan nilai-nilai yang menjadi filosofi ataundangan dunia yang
utuh, memperhatikan komitmen yang teguh dan resgogeng konsisten
terhadap nilai-nilai itu dengan menggenerasikangalman tertentu
menjadi sistem nilaf° yang pada masanya hingga masa mendatang akan
dapat digunakan oleh khalayak sebagai suatu kajanm, meski pada
saatnya akan ada telaah lanjut tentang nilai yaliagp baku tersebut.

Dalam perkembangan keilmuan falak di Indonesialaigst tokoh
pembaharu dalam ranah pemikiran falak, juga tokolangy
mengembangkan pembaharuan tersebut. Salah sath fodmbaharu
dalam keilmuan falak yaitu KH. KH. Ahmad Dahlan Wbgyakarta
dengan pemikiran mengenai arah kiblatnya dimamagaggunakan bola
dunia @lobe sebagai sarana visualisasi terhadap konsep pamikia
tentang arah kiblat. Konsep pemikirannya tersebuotudian diaplikasikan
dengan koreksi terhadap arah kiblat masjid Gedhem&a Yogyakarta

yang mendapat pertentangan dari para tokoh kehtgyakarta saat itu.

124 http://guru-ina.blogspot.com/2012/03/karakteristigwa.html. Diakses pada Jumat,
18 Januari 2013.

125 http://id.scribd.com/doc/22536949/10/Pengertiarakeeristik. Diakses pada Jum’at
18 Januari 2013.
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Meski demikian, lambat laun pemikiran tersebut dag#erima dan
diterapkan dalam kehidupan masyarakat, khususnyayarakat di
wilayah keraton Yogyakarta.

Seiring dengan pergantian generasi, murid KH. Ahriedhlan
yang menjadi penerus pemikirannya dan menuangkafurube
pemikirannya dalam bidang ilmu falak menjadi sebkatya tulis adalah
KH. Siradj Dahlan. Pemikiran KH. Ahmad Dahlan levpaingajaran KH.
Siradj Dahlan inilah yang sangat mempengaruhi pieamk<.R. Muhamad
Wardan dalam ilmu falak, selain juga karya-kary®ddvapa ulama ahli
falak lainnya, diantaranya Syekh Husain Z&fdAbdul Lathif Abul
Wafa!?’” Sayid Hibatuddin Syahrostalff Syekh Ahmad Musa
Zarqowi?® B.C. Goudsmit® J. Van Der Bi*' dan beberapa risalah
(tulisan) karangan KH. Dahlan Semarang dan Kiai dMuoimad Hasan
Asy’ari.

Pengetahuan tentang ilmu falak secara intens dgier&.R.
Muhamad Wardan langsung dari KH. Siradj Dahlan,repudari KH.

Ahmad Dahlan. Namun, selain pendidikan intens H&ti Siradj Dahlan

126 Karya beliau yang menjadi rujukan kitab-kitab falperiode selanjutnya ini
merupakan suatu kitab yang bermuara dari sistenorashi serta matematika modern (yang
menjadi pusat dari hisab hakiki tahkiki). Karyaiaeltersebut yakni kitabl-Mathla'us sa’id fi
Hisabil Kawakib ‘ala Rosydil Djadid http://geibrel.wordpress.com. Diakses pada Salbf,
Januari 2013.

127 Karya beliau yang menjadi bahan bacaan oleh KRhavhad Wardan ialah kitadd-
Falakul Hadits

128 Karya beliau yang ikut andil terhadap pemikiran. KRihamad Wardan dalam Kitab
lImu Falak dan Hisab yaital-Hai’ah wal Islam.

129 Karya beliau yang turut mewarnai pemikiran KR. Motad Wardan dalam kitab ini
ialahal-Haiatul Haditsah.

130 salah satu karya beliau dalam bidang astronomniyBle Wonderen des Helmes :
Flammarions Astronomie Populaire.

131 Karya beliau yang juga turut menjadi rujukan peraik KR. Muhamad Wardan yaitu
De Astronomische Hemelverschijnselen.
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tersebut, K.R. Muhamad Wardan merupakan seorang tekun belajar
secara otodidak. Beberapa karya tentang ilmu fgbalg telah tersebut
sebelumnya ialah sebagian buku yang juga dipetgjardan merupakan
sumber rujukan pemikiran-pemikirannya.

Dirunut dari silsilah keilmuan falak yang diperoleiK.R.
Muhamad Wardan merupakan salah satu murid dari 8ikadj Dahlan
yang memperoleh pengetahuan dalam bidang ilmu fEagsung dari
ayahnya, KH. Ahmad Dahlan, yang juga merupakan dndari Djamil
DjambeK*? dan KH. Dachlan Salim Zarkasyt

Dalam kiprahnya sebagai seorang tokoh Muhammadieaaig
aktif dalam Majelis Tarjih dan Tajdid MuhammadiyatR. Muhamad
Wardan seanntiasa melakukan tarjih terhadap berliaiyea para Imam
mazhab mengenai suatu permasalahan, kemudian skpatusesua
dengan pendapat yang dianggap palmijh.”** Sehingga dalam hal
penentuan hukum mengenai suatu hal ataupun penganmk®putusan
tentang suatu masalah yang terjadi dan dibahamdakgelis, tidak hanya
berdasar pada satu mazhab, namun ditimbang berdas#rtarjih yang

dilakukan.

132 Djamil Djambek merupakan salah satu tokoh pembaheilmuan Falak di
Indonesia.Tokoh falak yang merupakan murid darinjeDjambek dan juga menjadi panutan
dalam keilmuan falak generasi setelahnya diantaraiah KH. Ahmad Dahlan, pendiri
Muhammadiyah, dan Sa’adoeddin Djambek, putranya.

133 Tokoh ilmu falak yang berasal dari Semarang igajmerupakan seorang ulama yang
terkenal dengan kepiawaiannya dalam ilmu Qiro’ati.

134 Berdasar hasil wawancara dengan salah satu meKaRtuMuhamad Wardan yang
saat ini menjabat sebagai Penghulu Keraton Yogyakdan Wakil Ketua Majelis Ulama
Indonesia Yogyakarta, Drs. Ahmad Muhsin, pada tah§glanuari 2013 di Kauman, Yogyakarta.
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Pemikiran K.R. Muhamad Wardan mengenai penentuan kablat
tidak bertolak dari pemikiran KH. Ahmad Dahlan. 8Sgaimana
pengetahuan yang diperoleh dari pendahulunya tgrépistemologi bola
dunia (meminjam istilah Imroatul Munfaridah dalamsisnya), K.R.
Muhamad Wardan mengembangkan ilmu yang diperoletenyang ilmu
falak terutama arah kiblat dalam formula ilmu ulawdut yang lebih
sering disebut dengagoniometriyang terdapat pada salah satu karyanya,
Kitab Ilmu Falak dan HisabDengan ilmu ukur sudut yang digunakannya,
ia mengawali dengan memaparkan tentang visualiseesigenai bumi
sebagai bola, sehingga formula yang tepat digunakémk mencari titik
arah kiblat pada permukaan sebuah bola (dari siiktu daerah menuju
titik daerah kiblat) adalah formula segitiga bola.

Kontribusi K.R. Muhamad Wardan dalam ranah keilmdalak
lebih pada pemikirannya mengenai penentuan awahnbidamariah.
Sedangkan tentang penentuan arah kiblat, K.R. Mabaardan
merujuk pada pemikiran KH. Ahmad Dahlan yang merajaperubahan
cara berpikir masyarakat tentang arah kiblat (#enat di kota Yogyakarta)
melalui visualisasi bola duniaglpbg untuk mempermudah penentuan
arah kiblat suatu tempat yang tidak dapat meliteb&h secara langsung.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemikiraR. KkMuhamad
Wardan tentang hisab penentuan arah kiblat d&laab IiImu Falak dan
Hisab merupakan hasil pengembangan keilmuan falak yaglght

diperolehnya dari KH. Ahmad Dahlan melalui pengajadari KH. Sirad]
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Dahlan. Hal ini juga berarti, K.R. Muhamad Wardaanjaga pemikiran
KH. Ahmad Dahlan tentang hisab penentuan arah tkjdag dahulu
banyak ditentang oleh pihak keraton, sebelum akairditerima dan

digunakan hingga saat i’

135 Bukti konkret akan hal tersebut tampak pada arshatkmasjid Gedhe Kauman
Yogyakarta yang terletak di wilayah keraton Yogy#katepatnya di sekitar alun-alun utara
Yogyakarta, yang ditandai dengan lakban hitam paatésan shafnya. Tanda ini juga terdapat
hingga di serambi masjib Gedhe tersebut.



